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 RINGKASAN  

 

PT. Karbindo Abesyapradhi adalah perusahaan swasta nasional yang memiliki 

Izin Usaha Pertambangan (IUP) batubara di Desa Sungai Tambang Kecamatan Kamang 

Baru Kabupaten Sijunjung Provinsi Sumatera Barat. Penambangan dilakukan dengan 

metode tambang terbuka (Open Pit). Untuk mengambil batubara terlebih dahulu 

dilakukan pengupasan tanah penutup. Karena kondisi batuan yang keras maka proses 

pengupasan tanah penutup dilakukan dengan metode pemboran dan peledakan      

(drilling and blasting) yang merupakan cara yang efektif dan ekonomis untuk pemberaian 

batuan.  

Sebuah kegiatan peledakan dinyatakan berhasil apabila hasil peledakan tidak 

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan dan tercapainya target produksi. 

Keberhasilan tersebut dapat dicapai melalui perencanaan yang matang pada aspek teknis 

peledakan seperti perencanaan geometri peledakan. Geometri peledakan aktual yang 

ditemukan di lapangan adalah Burden 4,1 m, Spacing 6,3 m, Kedalaman lubang 4,6 m, 

Stemming 2,5 m, Subdrilling 0 m, dan Panjang Isian Bahan peledak 2,1 m dengan 

diameter lubang 5,5 inchi. 

   Pola geometri peledakan yang diterapkan oleh PT. Karbindo Abesyapradhi 

dalam pemberaian lapisan tanah penutup (overburden) masih belum maksimal, hal ini 

terlihat dari hasil setelah peledakan seperti terjadi fly rock, air blast, Ukuran fragmentasi 

tidak ideal, dan terbentuknya gas-gas beracun (fumes). Dampak tersebut terjadi karena 

geometri peledakan tidak direncanakan dengan baik. Selain itu pengawasan yang kurang 

pada proses peledakan menyebabkan tidak ada perbaikan hasil kerja dari waktu ke waktu 

pada proses peledakan. 

Setelah dilakukan analisa data peledakan menggunakan teori Richard L.Ash 

maka didapatkan geometri baru sebagai usulan yaitu Burden 3,6 m, Spacing 6,5 m, 

Kedalaman lubang 6 m, subdrilling 0 m, stemming 3,6 m, dan panjang isian bahan 

peledak 2,4 m. Dengan diameter lubang ledak masih 5,5 inchi. Geometri peledakan 

tersebut dapat mengontrol dampak negatif peledakan dan meningkatkan keseragaman 

ukuran fragmentasi  70 cm. Ini berarti produktivitas alat muat akan meningkat.  
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ABSTRACK 

 

PT. Karbindo Abesyapradhi is a national private company that has a 

mining business license (IUP) at the Village Sungai Tambang, sub district 

Kamang Baru, Sijunjung districts of West Sumatra Province. Mining is done by 

open pit methods prior to taking coal overburden stripping done. Due to the harsh 

conditions of the rock overburden stripping process is done by drilling and 

blasting method is an effective and economical way to crush rock.  

A blasting activities declared successful if the results of blasting does not 

cause negative impacts on the environment and the achievement of production 

targets. Success can be achieved through careful planning on the technical aspects 

such as planning blasting geometry. Actual blasting geometry found in the field is 

4.1 m Burden, Spacing 6.3 m, 4.6 m depth of the hole, Stemming 2.5 m, 

Subdrilling 0 m, and powder column 2.1 m in diameter hole 5,5 inches.  

Blasting geometry patterns applied by PT. Karbindo pemberaian 

Abesyapradhi the overburden is not maximized, it is seen from the results after the 

explosion occurred as fly rock, air blast, fragmentation size is not ideal, and the 

formation of toxic gases. The impact occurred because the geometry is not well 

planned blasting. Besides the lack of oversight on the blasting caused no 

refurbishment work from time to time in the blasting process.  

After analysis of the data using the theory of Richard L.Ash blasting then obtained 

a new geometry as proposed is 3.6 m Burden, Spacing 6.5 m, 6 m depth of the 

hole, subdrilling 0 m, stemming 3.6 m, and powder column 2.4 m. diameter holes 

with explosives was 5.5 inches. Blasting geometry can control the negative effects 

of blasting and fragmentation increases the size uniformity f 70 cm. This 

means that the load will increase productivity tool.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam. Salah 

satunya adalah batubara yang merupakan salah satu sumber energi 

alternatif yang lebih murah dan berada pada peringkat kedua pemakaianya 

setelah minyak bumi. Kecenderungan pemilihan batubara sebagai sumber 

energi cukup beralasan karena persedian minyak bumi yang semakin 

menipis. Itu berarti batubara sebagai alternatif energi penganti akan 

memiliki prospek masa depan yang cerah.  

Di Indonesia pemakaian batubara sebagai sumber energi mendapat 

perhatian cukup baik. Dimana batubara banyak digunakan pada sektor-

sektor Industri tertentu seperti Industri semen, pembangkit tenaga listrik 

dan lain sebagainya.  

Pemerintah sebagai pengelola Negara sudah menunjukan perhatian 

baik terhadap Industri Pertambangan. Hal ini karena, Industri 

Pertambangan dapat membantu percepatan pembangunan nasional yang 

direncanakan oleh pemerintah, baik pemerintah pusat dengan diterimanya 

pendapatan negara melalui penerimaan devisa dari sektor pajak maupun 

pemerintah daerah yang diuntungkan dengan percepatan pembangunan 

daerahnya, serta tersedianya lapangan pekerjaan bagi masyarakat di daerah 

tersebut.   
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 Melihat masa depan yang cerah dalam pemanfaatan batubara 

sebagai sumber energi, maka PT. Karbindo Abesyapradhi yang memiliki 

memiliki IUP (Izin Usaha Pertambangan) di daerah Sungai Tambang 

Kabupaten Sijunjung Provinsi Sumatera Barat, melakukan Penambangan 

batubara dengan metode Tambang Terbuka (open Pit mining). Metode 

penambangan terbuka dipilih karena nisbah pengupasan (striping ratio) 

batubara masih ekonomis yaitu 1 : 14 dengan ketebalan batubara di Pit E  

 12 m. Agar kualitas batubara tetap terjaga perusahaan menerapkan 

pengambilan batu bara dengan selektif.  

 Pada prakteknya, untuk medapatkan batubara haruslah mengupas 

tanah penutup (overburden). Pengupasan tanah penutup (Overburden) 

yang dilakukan PT. Karbindo Abesyapradhi, menggunakan Pemboran 

(drilling) dan Peledakan (blasting). Hal ini karena tanah penutup yang ada 

di lokasi penambangan tergolong keras dan tidak dapat digali lagi oleh alat 

muat. Dengan dilakukannya peledakan maka alat muat akan lebih mudah 

memuat tanah penutup untuk dibawa ke areal pembuangan tanah penutup 

(waste dump) oleh alat angkut. Sehingga batubara akan lebih cepat 

diproduksi. 
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B. Tujuan dan Manfaat Proyek 

1. Tujuan  

a. Tujuan Proyek 

Tujuan dilakukannya penambangan di PT. Karbindo Abesyapradhi 

adalah: 

1) Memanfaatkan potensi sumber daya manusia dengan 

memperhatikan aspek keselamatan kerja dan lingkungan. 

2) Membuka lapangan kerja bagi masyarakat sekitar 

pertambangan sehingga pengangguran dapat dikurangi.  

3) Mendapatkan keuntungan dengan penjualan batubara di pasar 

Internasional maupun Nasional melaui kegiatan ekspor dan 

impor. 

4) Meningkatkan pendapatan daerah Kabupaten Sijunjung 

Provinsi Sumatera Barat. 

b. Tujuan Proyek Akhir 

1) Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman di lapangan 

mengenai proses teknis perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengelolaan pekerjaan bidang Teknik Pertambangan dalam 

rangka melengkapi Ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 

didapatkan di perkuliahan serta dapat mengaplikasikannya di 

lapangan Industri Pertambangan. 
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2) Memupuk sikap dan etos kerja yang baik seorang mahasiswa, 

sebagai calon tenaga kerja profesional yang siap kerja serta 

mampu menemukan solusi dari berbagai kasus yang ditemui di 

lapangan.  

3) Mampu menulis suatu Laporan Ilmiah yang berisi pengetahuan 

dan pengalaman lapangan yang diperoleh melalui suatu 

analisis ilmiah yang diangkat sebagai studi kasus.  

2. Manfaat Proyek 

Adapun manfaat yang didapatkan dari kegiatan penambangan oleh   

PT. Karbindo Abesyapradi adalah: 

a. Menambah devisa negara dari sektor penerimaan Pajak. 

b. Menambah pendapatan daerah Sungai Tambang Kabupaten 

Sijunjung Provinsi Sumatera Barat. 

c. Mengurangi pengangguran karena akan terbukanya lapangan 

pekerjaan bagi masyarakat setempat. 

d. Mendapatkan kontribusi dalam pengembangan masyarakat 

setempat melalui CSR (Corporate social responsibility) yang 

merupakan program perusahaan sebagai wujud kepedulian 

terhadap pengembangan masyarakat setempat. 
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C. Sistematika Penulisan 

 Penulisan Laporan Proyek Akhir ini terdiri dari 4 (empat) bab yang 

disertai lampiran-lampiran. Masing-masing bab akan membahas hal-hal 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini terdiri dari latar belakang proyek, tujuan, dan manfaat 

proyek, serta sistematika penulisan proyek akhir. 

BAB II LAPORAN KEGIATAN LAPANGAN 

 Bab ini berisi penjelasan mengenai deskripsi perusahaan, proses 

pelaksanaan proyek, pelaksanaan kegiatan di lapangan, dan temuan-

temuan menarik. 

BAB III STUDI KASUS 

 Bab ini berisi penjelasan mengenai perumusan masalah, landasan 

teori dan metodologi pemecahan masalah, pengolahan dan analisis 

pemecahan masalah. 

BAB IV PENUTUP 

 Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dapat diberikan berkaitan 

dengan studi kasus yang diambil dari pelaksanaan praktek industri. 

 




